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ABSTRAK 

 

FAIZAL NURIDIN. Pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi 

terhadap Volume Penjualan ( studi kasus pada pedagang nanas madu di 

desa Beluk Keamatan Belik Kabupaten Pemalang ) 

 

 Buah nanas madu merupaka komoditas utama di desa Beluk kecamatan 

Belik kabupaten Pemalang, sehingga mayoritas masyarakat di desa Beluk 

berprofesi sebagai  pedagang buah nanas madu. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi terhadap 

Volume penjualan nanas madu di desa Beluk kecamatan Belik kabupaten 

Pemalang. Baik secara parsial maupun simultan. 

 Jenis pendekatan yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

pengambilan data menggunakan teknik non probability sampling. Jumlah sampel 

yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 56 orang. Teknik analisis dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan nilai signifikansi variabel Kualitas Produk 0,000 < 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

4,359 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,006 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, variabel Harga 0,002 < 

0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,345 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,006  maka H01 ditolak dan Ha1 diterima, variabel 

Lokasi 0,004 < 0,05dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,027 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  2,006  maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima, variabel Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi terhadap Volume 

Penjualan nanas madu di desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang 

ditunjukkan dari hasil uji F dilihat dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔18,277>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,78. Dengan nilai 

Signifikansi 0,000 < 0,05. Maka secara simultan variabel berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen 

  

Kata kunci : Nanas Madu, Kualitas Produk, Harga, Lokasi, dan Volume 

Penjualan 
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ABSTRACT 

 

FAIZAL NURIDIN. Effect of Product Quality, Price, and Location on Sales 

Volume (a case study on honey pineapple traders in Beluk Keamatan Belik 

Village, Pemalang Regency) 

 

 Honey pineapple fruit is the main commodity in Beluk village, Belik 

sub-district, Pemalang district, so that the majority of people in Beluk village 

work as honey pineapple fruit traders. The purpose of this study was to determine 

the effect of product quality, price, and location on the sales volume of honey 

pineapple in Beluk village, Belik district, Pemalang district. Either partially or 

simultaneously. 

 The type of approach used is quantitative research. The data collection 

technique used non-probability sampling technique. The number of samples 

specified in this study were 56 people. The analysis technique in this research is 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate the 

significance value of the Product Quality variable is 0.000 < 0.05 and t_count 

4,359 > t_table 2,006 then H01 is rejected and Ha1 is accepted, Price variable is 

0.002 <0.05 and t_count is 3,345 > t_table is 2.006 then H01 is rejected and Ha1 

is accepted, Location variable 0.004 < 0.05 and t_hitung 3,027 > t_table 2,006 

then H01 is rejected and Ha1 is accepted, the variables of Product Quality, 

Price, and Location on Sales Volume of Honey Pineapple in Beluk Village, Belik 

Subdistrict, Pemalang Regency are shown from the F test results seen from 

F_hitung18,277>F_table2, 78. With a significance value of 0.000 < 0.05. Then 

simultaneously the variable has a significant effect on the dependent variable 

 

Keywords: Honey Pineapple, Product Quality, Price, Location, and Sales Volume 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perekonomian di Pemalang selama lima tahun 

terakhir mengalami kenaikan secara signifikan. Bahkan pertumbuhan 

perekonomian di Pemalang mampu melewati pertumbuhan ekonomi 

profinsi dan nasional. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), laju 

pertumbuhan ekonomi Pemalang pada tahun 2020 meningkat sebesar 5,8 

persen dibandingkan dengan pada tahun sebelumnya sebesar 5,7 persen. 

Angka ini melampaui target perekonomian nasional sebesar 5,2 persen. 

Selain mencatatkan laju pertumbuhan ekonomi, angka Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) Pemalang juga mengalami kenaikan pada 

tahun 2020, pada tahun 2019 IPM Pemalang adalah sebesar 65,67 persen 

dan pada tahun 2020 naik menjadi 66,32 persen. Dengan naiknya IPM 

Pemalang menjadi 66,32 persen manjadikan Pemalaang bukan lagi daerah 

dengan IPM terendah di Jawa Tengah.
1
 

Pertumbuhan ekonomi di Pemalang tidak terlepas dari banyaknya 

sektor usaha yang ada di Pemalang, salah satunya adalah sektor pertanian. 

Didaerah Pemalang, masyarakat kebanyakan berkerja sebagai petani 

untuk menopang perekonomian mereka. Dari berbagai sektor pertanian 

yang ada di Pemalang, salah satunya adalah pertanian buah Nanas. 

                                                             
1 Badan Pusat Statistik Pemalang 2020. Diakses dari 

https://pemalangkab.bps.go.id/pressrelease/2020/11/05/274/ekonomi-jawa-tengah-triwulan-ii-

2020-tumbuh-5-66-persen.html pada 2 Juli 2021. 

https://pemalangkab.bps.go.id/pressrelease/2020/11/05/274/ekonomi-jawa-tengah-triwulan-ii-2020-tumbuh-5-66-persen.html
https://pemalangkab.bps.go.id/pressrelease/2020/11/05/274/ekonomi-jawa-tengah-triwulan-ii-2020-tumbuh-5-66-persen.html
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Salah satu daerah yang masyarakatnnya bertani dan berjualan buah 

Nanas adalah di desa Beluk, kecamatan Belik kabupaten Pemalang. Buah 

nanas yang ditanam adalah jenis buah nanas madu, yaitu buah nanas yang 

memiliki cita rasa khas sangat manis. Dengan kondisi iklim yang stabil 

dan kontur tanah yang gembur, membuat pertumbuhan dari tanaman buah 

nanas maksimal dan mendapatkan hasil yang melimpah.  

Kebanyakan pedagang memasarkan buah nanas madu ke luar 

daerah seperti Jakarta, Bandung, Semarang, dan daerah lainnya. Namun 

tak sedikit juga menjajakannya di pinggiran jalan sepanjang jalan provinsi 

Pemalang-Purwokerto. Sudah tentu, kualitas produk menjadi salah satu 

hal yang sangat diperhatikan dengan baik oleh petani dan pedagang Nanas 

Madu disana. Selian untuk menentukan harga pasaran, juga untuk 

menjaga para pelanggan agar tetap membeli pada pedagang tersebut. 

Tabel 1.1 

Volume Penjualan Nanas Madu pada tahun 2016 – 2020 

No Tahun 

Jumlah 

Pedagang 

Omset 

Volume Penjualan 

1 2016 115 25.248.000.000 710.000 buah 

2 2017 118 25.788.000.000 750.000 buah 

3 2018 123 25.440.000.000 740.000 buah 

4 2019 127 25.410.000.000 780.000 buah 

5 2020 127 27.000.000.000 800.000 buah 

Sumber : Pak Muhni ( salah satu pedagang nanas sukses di desa Beluk ) 
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Jumlah pedagang Nanas Madu pada tahun 2020 di desa Beluk 

adalah 127 orang. Pada tahun 2016 omset pedagang mencapai 

25.248.000.000 dalam kurun waktu 1 tahun dengan volume penjualan 

710.000 buah nanas madu. Pada tahun berikutnya omset mengalami 

kenaikan menjadi 25.7880.000.000 dengan volume penjualan sebesar 

750.000 buah. Pada tahun berikutnya, yaitu 2018 omset pedagang 

mengalami penurunan disbanding pada tahun 2017 yaitu sebesar 

25.440.000.000 dengan volume penjualan 740.000 buah. Pada tahun 2019 

omset pedagang kembali mengalami penurunan yaitu 25.410.000.000 

dengan volume penjualan 780.000 buah. Dan pada tahun 2020, omset 

pedagang nanas madu di desa Beluk mengalami kenaikan sebesar 

27.000.000.000 dengan volume penjualan 800.000 buah. Dalam kurun 

waktu 5 tahun, omset yang didapatkan pedagang Nanas Madu di desa 

Beluk mengalami kenaikan dan penurunan, namun tidak signifikan. Ada 

banyak faktor yang mempengaruhi penurunan dan kenaikan volume 

penjualan buah Nanas Madu, diantaranya adalah kualitas produk, harga, 

dan lokasi.  

Kualitas Produk adalah “Kemampuan sebuah produk dalam 

memperagakan fungsinya. Hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, 

reliabilitas, ketetapan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi produk 

juga atribut produk lainnya”.
2
 

Para pedagang Nanas Madu di desa Beluk selalu mengutamakan 

kualitas buah nanas yang terbaik untuk dipasarkan ke konsumen. Kualitas 

                                                             
2 Kotler, Philip, and Garry Amstrong. 2012. Principles Of Marketing. New Jersey: 

Pearson Education Limited 
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produk dalam keterkaitannya dengan Nanas Madu lebih kepada ukuran 

buah dan tingkat kematangan buahnya. Buah Nanas dengan tingkat 

kematangan 75% akan lebih tahan lama dibandingkan dengan buah Nanas 

yang tingkat kematangannya lebih dari 95%. Buah nanas dengan tingkat 

kematangan tidak lebih dari 75% akan lebih banyak diminati konsumen. 

Sama halnya dengan ukuran buahnya, buah Nanas dengan ukuran 

yang sedang lebih banyak diminati dibandingkan dengan buah Nanas 

yang ukurannya paling besar. ini terkait dengan harga dari buah tersebut 

yang mana semakin besar ukuran buahnya akan dihargai lebih mahal. 

Tabel 1.2 

Varian Nanas Madu 

 

Golongan Nanas 

Madu 

Keterangan 

LOS Nanas dengan ukuran paling besar 

SUPER Nanas yang berada satu tingkat dibawah jenis Los 

A Nanas yang berada satu tingkat dibawah jenis Super 

B Nanas yang berada satu tingkat dibawah jenis A 

C Nanas dengan ukuran buah yang paling kecil 

Sumber : Pak Muhni ( salah satu pedagang nanas sukses di desa Beluk ) 

Varian buah Nanas Madu dilihat dari ukuran buahnya. Dimana ada 

5 golongan yang menjadi patokan pedagang dalam memasarkan buah 

Nanas Madu. Yaitu golongan Los, Super, A, B, dan C. Diurutkan dari 



 

 

5 

 

ukuran yang terbesar sampai yang paling kecil. Kelima golongan nanas 

tersebut akan mempengaruhi harga yang dipatok pedagang. 

Harga adalah sejumlah uang (satuan moneter) dan/atau aspek lain 

(non moneter) yang mengandung utilitas tertentu yang diperlukan untuk 

mendapatkan sebuah produk. Menurut Fuad dkk, harga adalah sejumlah 

kompensasi (uang maupun barang, kalau mungkin) yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan sejumlah kombinasi barang atau jasa.
3
 

Tabel 1.3 

Harga Nanas Madu Berdasarkan Golongan 

 

No Golongan Harga Keterangan 

1 Los 5.000 Nanas Dengan Ukuran Terbesar 

2 Super 4.500 Lebih Kecil Dari Los 

3 A 3.500 Lebih Kecil Dari Super 

4 B 2.500 Lebih Kecil Dari A 

5 C 1.500 Nanas Dengan Ukuran Terkecil 

Sumber : Pak Muhni ( salah satu pedagang nanas sukses di desa Beluk ) 

Harga buah nanas madu ditentukan berdasarkan  ukurannya, yang 

terbagi menjadi 5 golongan yaitu Los, Super, A, B, dan C. Urutan dari 

yang termahal yaitu Golongan Los dengan harga Rp. 5.000 dan yang 

termurah yaitu golongan A dengan harga Rp. 1.500. 

                                                             
3 Akrim Ashal Lubis :”Pengaruh Harga dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Surat Kabar Pada PT. Suara Barisan Hijau Harian Orbit Medan” dalamJurnal Ilmiah 

Manajemen dan Bisnis Vol. 16, No. 02, Oktober 2015 
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Selain faktor kualitas produk dan harga, volume penjualan juga 

sangat dipengaruhi oleh lokasi usaha. Lokasi usaha adalah tempat dimana 

usaha dijalankan. Pemilihan lokasi usaha akan sangat berpengaruh 

terhadap tinggi rendahnya tingkat volume penjualan produk yang 

diperdagangkan. Semakin ramai lokasi yang dijadikan sebagai lokasi 

usaha akan meningkatkan peluang untuk mendapatkan banyak konsumen 

sehingga meningkatkan volume penjualan produk, namun semakin sepi 

tempat yang dijadikan sebagai lokasi usaha akan berdampak pada 

kecilnya kesempatan untuk mendapatkan konsumen sehingga berdampak 

pada menurunnya volume penjualan.  

Menurut Kotler, lokasi (place) dapat diartikan sebagai segala hal 

yang menunjukan pada berbagai kegiatan yangdilakukan perbisnisan 

untuk membuat produk dapat diperoleh dan tersedia bagi pelanggan 

sasaran. Lokasi usaha adalah pemacu yang sangat berdampak signifikan, 

lokasi usaha sepenuhnya memiliki kekuatan untuk membuat (atau 

menghancurkan) strategi sebuah bisnis. 

Para pedagang nanas madu didesa Beluk cenderung untuk 

memasarkan buah Nanas Madu ke luar daerah seperti Jabodetabek, Bali, 

Semarang, dan sekitarnya. Lokasi dipilih karena lebih ramai dan lebih 

banyak menarik pembeli.  

Freddy Rangkuti, berpendapat bahwa volume penjualan adalah 

pencapaian penjualan yang dinyatakan secara kuantitatif dari segi fisik 

atau volume atau unit suatu produk. Semakin besar jumlah penjualan yang 
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dicapai perusahaan, maka semakin besar kemungkinan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut sehingga volume penjualan 

merupakan salah satu hal yang harus dievaluasi agar tidak rugi. Jadi 

volume penjualan yang menguntungkan harus menjadi tujuan perusahaan, 

dengan demikian fokus perusahaan adalah berusaha untuk meningkatkan 

cara-cara penjualan dan penetapan harga yang intensif agar dapat 

meningkatkan volume penjualan demi kelangsungan hidup perusahaan 

untuk dapat terus berkembang. Penetapan harga yang tetap diharapkan 

dapat meningkatkan volume penjualan dan dapat menjaga kelangsungan 

usahanya.
4
 

Penelitian ini dilakukan terhadap penjual nanas madu di desa 

Beluk, Kecamatan Belik Kabupaten pemalang. Lokasi dipilih karena desa 

Beluk merupakan daerah dengan pertanian buah nanas terbesar khususnya 

di wilayah kecamatan Belik dan merupakan desa yang paling pertama 

mengembangkan pertanian buah nanas.  

Populasi dalan penelitian ini adalah seluruh pedagang nanas di 

desa Beluk, kecamatan Belik, kabupaten Pemalang. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh kualitas produk, harga, dan 

lokasi terhadap volume penjualan buah nanas madu di desa Beluk untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen, sehingga diharapkan dapat ditemukan strategi untuk 

                                                             
4 Ardianus Widya Kritianto, “Pengaruh Harga Terhadap Volume Penjualan Mie Instan 

Goreng Pada Minimarket Indomaret Manisrejo Di Kota Madiun” dalam Equilibrium, vol. 1, 

nomor. 2, Juli 2013. 
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memaksimalkan pengaruh dari variable independen terhadap variable 

dependen. 

Dari uraian di atas, makan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang akan dibuat dalam bentuk proposal dengan mengangkat 

judul “PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA, DAN LOKASI  

TERHADAP VOLUME PENJUALAN (Studi Kasus Pada Pedagang 

Nanas Madu Di Desa Beluk Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang). 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah, maka penelitian dalam 

penulisan skripsi ini yang akan dibahas adalah 

1. Apakah kualitas produk berpengaruh secara parsial  terhadap volume 

penjualan nanas madu pada pedagang nanas madu di desa Beluk? 

2. Apakah harga berpengaruh secara parsial terhadap volume penjualan 

nanas madu pada pedagang nanas madu di desa Beluk? 

3. Apakah lokasi berpengaruh secara parsial terhadap volume penjualan 

nanas madu pada pedagang nanas madu di desa Beluk? 

4. Apakah kualitas produk, harga, dan lokasi berpengaruh secara 

simultan terhadap volume penjualan nanas madu pada pedagang nanas 

madu di desa Beluk? 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini , peneliti berusaha untuk mengungkap faktor-

faktor yang menentukan keberhasilan pedagang nanas madu di desa 

Beluk, kecamatan Belik kabupaten Pemalang. Objek dalam penelitian ini 
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adalah para pedagang buah Nanas Madu di desa Beluk, kecamatan Belik 

kabupaten Pemalang. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada 

3 variabel X dan 1 variabel Y, yaitu Kualitas Produk, Harga, dan Lokasi 

yang berpengaruh terhadap Volume Penjualan.  

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah variabel kualitas produk berpengaruh secara 

parsial terhadap volume penjualan pada pedagang nanas madu di desa 

Beluk? 

2. Untuk mengetahui apakah variabel harga berpengaruh secara parsial 

terhadap volume penjualan pada pedagang nanas madu di desa Beluk? 

3. Untuk mengetahui apakah variabel lokasi berpengaruh secara parsial 

terhadap volume penjualan pada pedagang nanas madu di desa Beluk? 

4. Untuk mengetahui apakah variabel kualitas produk, harga, dan lokasi 

berpengaruh secara simultan terhadap volume penjualan pada 

pedagang nanas madu di desa Beluk? 

E. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatTeoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

sarana teori dan ilmu pengetahuan yang secara teoritis berhubungan 

dengan pembahasan penelitian itu sendiri yang diharapkan dapat 
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berguna bagi pembaca dalam keputusan pemasaran buah nanas madu 

didesa Beluk. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sarana untuk 

memberikan informasi mengenai hasil kualitas produk, harga, dan 

persaingan terhadap tingkat volume penjualan pada pedagang buah 

nanas madu didesa Beluk. dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis 

berharap dapat memeberikan manfaat dan berguna bagi: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan pemahaman 

ilmu ekonomi secara komprehensif terutama dalam variabel-

variabel yang mempengaruhi volume penjualan nanas madu didesa 

Beluk. Kecamatan Belik kabupaten Pemalang. 

b. Bagi IAIN Pekalongan FakultasEkonomi dan Bisnis Islam 

Penelitian diharapkan sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan maupun sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian 

selanjutnya. 

 



79 

 

BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa terhadap volume penjualan nanas madu di 

desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang tergantung dari berbagai 

faktor. Masih banyak faktor yang mendukung volume penjualan diluar 

variabel dalam penelitian ini seperti promosi, bauran pemasaran dan 

kualitas rasa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, 

harga, dan volime penjualan terhadap volume penjualan nanas madu di desa 

Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang. Responden dalam penelitian 

ini adalah pedagang nanas madu di desa Beluk kecamatan Belik kabupaten 

Pemalang sebanyak 56 responden. Berdasarkan data yang telah dilakukan 

maka dapat diambil keputusan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi variabel kualitas produk 0,000 < 0,05 dan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔4,359>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,006 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk berpengaruh secara 

signifikan terhadap volume penjualan dan pengaruhnya positif. 

2. Nilai signifikansi variabel harga 0,002< 0,05 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔3,345 

>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,006  maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh secara signifikan 

terhadap volume penjualan dan pengaruhnya positif. 
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3. Nilai signifikansi variabellokasi 0,004< 0,05dan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔3,027>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,006  maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap volume penjualan dan pengaruhnya positif.. 

4. Variabel kualitas produk, harga, dan lokasi terhadap volume penjualan 

nanas madu di desa Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang 

ditunjukkan dari hasil uji F dilihat dari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔18,277>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙2,78. 

Dengan nilai Signifikansi 0,000 < 0,05.maka secara simultan variabel 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu volume 

penjualan. Variabel kualitas produk, harga, dan lokasi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan nanas madu di desa 

Beluk kecamatan Belik kabupaten Pemalang sebesar 48,5%, dan 

sisanya 51,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini 

seperti seperti promosi, bauran pemasaran, kualitas rasadan lain 

sebagainya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan simpulan di atas maka 

dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini masih mampu menjelaskan 48,5%, artinya bahwa 

ketiga variabel independen mempengaruhi berubahnya variabel 

dependen sebesar 48,5% faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

terhadap volume penjualan nanas madu di desa Beluk kecamatan 

Belik kabupaten Pemalang. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
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menambah variabel-variabel independen lain. Penambahan variabel 

perlu dilakukan pada penelitian selanjutnya agar dapat menghasilkan 

gambaran yang lebih luas tentang masalah yang akan diteliti. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih 

banyak sehingga hasil analisis dari penelitian yang didapatkan akan 

lebih akurat. 
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